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USD melemah terhadap JPY dikarenakan investor mencari aset safehaven setelah berita tentang US yang
akan menaikan tariff ke barang-barang dari China senilai $200 milliar sebesar 25%. Indeks Dollar ICE yang
mengukur pergerakan USD terhadap 6 mata uang lainnya turun 0.01% ke 92.26. Disisi lain, GBP melemah
0.52% ke $1.3103 sementara EUR menguat 0.05% ke $1.1206 dikarenakan data retail sales yang diatas
perkiraan pasar. Rupiah diperkirakan bergerak di range 14,270-14,350 hari ini. Rupiah ditutup melemah di
14,285 kemarin dibandingkan penutupan dihari sebelumnya 14,250.

Pasar Obligasi

Pasar obligasi cenderung sepi setelah keluarnya data NFP, tetapi minat jual meningkat setelah keluarnya
berita pembahasan hubungan dagang US - China. Pelemahan IDR menjadi faktor penggerak utama outflow
dikarenakan mayoritas penjual nya asing. Pasar menanti lelang semua seri yang akan dilakukan hari ini.

Bl 7-Day RRR 6,00 2,83 0,44
Pasar Saham
FED RATE 2,50 1,90 0,40 Pada penutupan hari awal pekan ini, IHSG ditutup menurun sebesar +1,00% tepatnya pada level 6.256,352.
*Apr-19 Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar khususnya pada saham-saham besar pilihan,

terlihat dari IDX80 mengalami penurunan sebesar +1,35%, IDX30 dan LQ45 juga mengalami penurunan
sebesar +1,16% lebih besar daripada penurunan IHSG pada hari tersebut. Hanya satu (1) sektor yang
diperdagangkan berakhir pada zona positif, sektor Consumer Goods Industry yang mengalami penaikan
6-May-19 7-May-19 %Change sebesar 0,35%. Sisa delapan sektor terlihat berakhir pada zona merah, dimana dipimpin oleh sektor Basic
Industry and Chemical yang lanjut mengalami penurunan sebesar -2,05%, Property, sektor Finance juga

Indonesia IDR 10yr 7,77 7,85 0,01 mengalami penurunan sebesar -1,96% dan Real estate and Building Construction turun sebesar 1,52%.
Investor Asing lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 836,91 Miliar . Pasar Asia terlihat tertekan setelah
Indonesia USD 10yr 3,82 3,82 0,00 Presiden Amerika Serikat menyata aan akan menaikan tarif sebesar 25% pada barang-barang asal China .
Terlihat dari Shanghai Stock Exchange Composite Index yang mengalami penurunan sebesar -5,58% dan
US Treasury 10yr 2,52 2,52 0,00 Hang Seng Index terkoreksi sebesar -2,90% . Untuk pasar saham America Serikat juga mengalami
penurunan, NASDAQ yang terkoreksi sebesar 0,5%, S&P melemah 0,45% dan Dow Jones menurun sebesar
0,25%.
IAUD=PF 4 Hours — No Time Period C:0.69975 0:0.69923 H:0.70044 L:0.69870 11 Apr 19 19:00 - 07 May 19 07:00
‘, 0.7200
JIBOR (%) LIBOR (%) T
1 Wk 6,25 2,4109 Rt
1 Mth 7,03 2,4666 I07S
3 Mth 7,25 2,5599
6 Mth 7,48 2,6174
1Yr 7,65 2,7455 , - : : o950
3-May 6-May  %Change 6-May-19  7-May-19  %Change 6-May-19  7-May-19  %Change
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